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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Singkat Latar Belakang Obyek Penelitian

Dalam pembahasan ini akan penulis uraikan secara singkat tentang keadaan obyek penelitian, yaitu meliputi:

1. Keadaan biografi Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

2. Keadaan penduduk Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

3. Keadaan perangkat Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

4. Keadaan tempat ibadah Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

5. Keadaan sarana/tempat pendidikan Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

Dari kelima keadaan obyek penelitian di atas kami paparkan perinciannya sebagai berikut: 
1. Keadaan biografi Desa Sawentar Kanigoro Blitar
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Desa Sawentar adalah salah satu dari desa yang ada di Kecamatan Kanigoro secara geografis desa Sawentar sangat strategis karena hanya berjarak lebih kurang 5 km dari pusat pemerintahan Kabupaten Blitar, dan 2 km dari pusat pemerintahan Kecamatan Kanigoro.

Desa Sawentar terbagi dalam 3 dusun, yaitu dusun Centong, dusun Tegalrejo dan dusun Sembong. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara desa Kendalrejo.

b. Sebelah selatan desa Sembon.

c. Sebelah timur desa Plosarjo

d. Sebelah barat desa Banggle.

Delapan desa Sawentar Kecamatan Kanigoro Blitar mempunyai luas 229.183 Ha, yang terdiri dari tanah darat/kering 99,183 Ha dan sawah seluas 30 Ha, terbagi menjadi 3 dusun 17 RW dan 60 RT.

Kondisi tanah desa Sawentar sangat subur sehingga dengan begitu hasil pertaniannya sangat baik, maklum bahwa penduduk desa Sawentar sebagian besar mata pencahariannya adalah di sekitar pertanian dan sebagian pengusaha, PNS, pedagang dan sebagainya. Mereka hidup rukun dan tengah, melaksanakan ibadah sesuai keyakinannya tanpa ada yang merasa terganggu.

2. Keadaan Penduduk

Tentang keadaan penduduk desa Sawentar Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar per bulan Juli 2009 berdasarkan data monografi desa di kantor kepala desa Sawentar 19.980 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sejumlah 4890 jiwa, dan perempuan 50.90 jiwa.

Adapun penduduk sejumlah 9.980 jiwa itu menghuni dalam rumah tangga yang terbagi dalam 3.521 KK (Kepala Keluarga). Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lebih layak, penduduk desa Sawentar tidak hanya mengandalkan dari hasil pertanian saja, akan tetapi mereka juga bergerak di sector lainnya, dan bahkan ada yang merantau ke kuar negeri menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI).

Di bawah disajikan secara rinci mengenai kondisi penduduk desa Sawentar Kecamatan Kanigoro ditinjau dari berbagai sudut.
Tabel 3.4 Keadaan Penduduk Desa Sawentar Kecamatan Kanigoro

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1.

2.
	Laki-laki

Perempuan
	4.890

5.090


Sumber data monografi desa Sawentar, Juni 2009
Tabel 3.5 Keadaan Penduduk Desa Sawentar Kecamatan Kanigoro

Menurut Tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Tidak tamat SD

Tamat SD

Tamat SMP

Tamat SMA

Tamat S1

Tamat S2
	-

1812

1870

1148

60

-
	-

1800

2100

1165

25

-
	-

3612

3970

2313

85

-


Sumber data : Monografi desa Sawentar
Tabel 3.6 Keadaan Penduduk Desa Sawentar Kecamatan 
Kanigoro menurut Agama

	No
	Agama
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.
	Islam

Kristen

Hindu

Budha
	9.977

2

1

-


Sumber data : Monografi Desa Sawentar Juni 2009
3. Keadaan perangkat desa Sawentar

Perangkat desa merupakan unsur pemerintahan pada tingkat desa yang menguru dan mengatur jalannya pemerintahan desa Sawentar adalah sebagai berikut:

Gambar I
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Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
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Keterangan

: Garis Komando

: Hubungan kerjasama

Sedangkan keadaan perangkat desa Sawentar Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar.

Tabel 3.7 Keadaan Perangkat Desa Sawentar Kecamatan Kanigoro

	No
	Nama
	Jabatan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Sunoto

Rudiono

Suprapto

Solekoni

Mustofa

Sudoto
	Kepala Desa

Sekretaris Desa

Kep-UR-Kepemerintahan

Kep-UR-Pembangunan

Kep-UR-Kesejahteraan masyarakat

Kep-UR-Umum


Sumber data : monografi desa Sawentar Juni 2009
4. Keadaan tempat ibadah

Tentang tempat ibadah di desa Sawentar Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, dapat penulis sajikan sebagai berikut:

Tabel 3.8 Keadaan Tempat Ibadah Desa Sawentar Kecamatan Kanigoro

	No
	Jenis
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.
	Masjid

Mushola

Gereja

Pura

Vihara
	7 tempat

17 tempat

-

-

-


Sumber data : monografi desa Sawentar Juni 2009

5. Keadaan lembaga pendidikan (tempat kependidikan desa Sawentar)

Lembaga pendidikan yang ada di desa Sawentar Kanigoro dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.8 Keadaan Sarana Pendidikan Desa Sawentar Kecamatan Kanigoro

	No
	Jenis
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.
	Taman kanak-kanak

Madrasah ibtidaiyah

Sekolah dasar

Madrasah Tsanawiyah
	4 tempat

5 tempat

3 tempat

1 tempat

	Jumlah
	13 tempat


B. Penyajian analisa data dan hasil penelitian

Setelah melakukan pentahapan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data dimana teknik analisa dalam penelitian ini sesuai dengan yang di jelaskan pada bab III.

Penyajian data ini digunakan untuk menganalisis bentuk peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak, mengingat ini sangat penting kaitannya dengan pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari, maka apakah orang tua sudah berusaha mengadakan pembiasaan ibadah pada anak. Adapun data yang di analisis untuk mengetahui peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak dapat dilihat dari hasil angket dalam tabel di bawah ini!

Tabel 3.9 Hasil Angket Peran orang tua dalam membiasakan 
ibadah pada anak di Desa Sawentar Kanigoro Blitar.

	No
	Skor yang di peroleh
	Jumlah
	Rata-rata

	
	X
	Y
	XY
	
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
	3,54

3,64

4,38

3,77

3,69

3,32

4,46

3,85

3,62

3,31

3,78

2,65

3,62

3,38

4,77

3,69

3,54

3,85

3,69

4,51

5

4,41

3,64

4,82

3,25

3,43

2,78

5

4,23

4,36
	3,50
4,50
3,31

3,23

3,25

3,27

3,21

3,58

3,63

3,71

3,85

3,89

3,50
3,13

3,69

4,40
3,50
3,78

3,22

3,44

5

3,77

4,67

3,78

3,89

4,22

3,80
4,30
3,38

4,44
	4,46

3,62

3,92

3,54

4,67

4,85

4,75

3,75

4,98

4,85

5

4,25

4,31

3,54

4

3,69

4,67

4,15

4,54

4,54

5

4,08

4,77

4,97

5

4,62

4,23

4,38

4,08

4,54
	11,22

10,11

11,61

10,54

11,61

11,44

12,42

11,18

12,23

11,87

12,63

10,79

11,04

10,05

12,46

10,00

10,09

11,78

11,45

12,49

15,00

12,26

13,08

13,57

12,14

12,27

10,65

12,92

11,69

13,34
	3,74

3,37

3,87

3,51

3,87

3,81

4,14

3,37

4,08

3,96

4,21

3,59

3,69

3,35

4,15

3,33

3,36

3,93

3,82

4,16

5

4,09

4,36

4,52

4,05

4,09

3,35

4,31

3,89

4,45

	N = 30
	X= 114,21

X1m = 150
	Y = 114,14
Y2m = 150
	Xy = 131,07

Xy3m = 150
	Xm = 150
	Xo = 117,75

Xym = 150


1. Analisa Data Kuantitatif

a. Analisa data tentang orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar.

1) Rumus analisis prosentase di gunakan:

Dari sajian di atas diketahui bahwa :

X10 = jumlah skor yang di peroleh = 114,21

X1m = jumlah skor maksimal untuk tiap item angket

N x X1m = 30 x 5 = 150

2) Hitungan
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3) Interprestasi

Diketahui dari hasil analisa perhitungan di atas adalah 76,14% berada pada kriteria interprestasi 76% - 90% pada tingkat baik sehingga orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar.

4) Kesimpulan

Orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar berada pada tingkat baik.

b. Analisa data tentang anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di desa Sawentar Kanigoro Blitar.

1) Rumus analisa prosentase di gunakan :


Dari sajian di atas dapat di ketahui bahwa :

X20 = jumlah skor yang diperoleh 114,14
X2m = jumlah skor maksimal untuk tiap item angket

N x X2m = 150 x 5 = 150

2) Hitungan

PY = 
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      = 76,09%
3) Interprestasi

Diketahui dari hasil analisa perhitungan di atas adalah 76,09% berapa pada kriteria interprestasi 76%-80% pada tingkat baik, sehingga anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di desa Sawentar Kanigoro Blitar  berada pada tingkat  baik.

4) Kesimpulan

Anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di desa Sawentar Kanigoro Blitar berada pada tingkat  baik.

c. Analisa data tentang peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar.

1) Rumus analisis prosentase yang digunakan :

Dari sajian di atas dapat di ketahui bahwa :

X30 = jumlah skor yang diperoleh 131,07

X3m = jumlah skor maksimal untuk tiap item angket

N x X3m = 30 x 5 = 150

2) Hitungan
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3) Interprestasi

Di ketahui dari hasil analisa perhitungan di atas adalah 87,38% berapa pada kriteria interprestasi 76% - 90% pada tingkat baik. Sehingga peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar adalah baik.

4) Kesimpulan

Peran orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar berada pada tingkat baik.

C. Deskripsi Temuan dan Pembahasan

1. Rangkuman Hasil Penelitian

Untuk membahas hasil penelitian ini perlu di kemukakan rangkaian hasil penelitian yang selanjutnya dapat di deskripsikan secara keseluruhan, rumusan masalah, hasil penelitian, kriteria interprestasi, dan kesimpulannya yang disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No
	Rumusan Masalah
	Hasil Penelitian
	Kriteria Interprestasi
	Interprestasi
	Kesimpulan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar.
	76,14%
	76% - 90%
	Baik
	Bahwa orang tua dalam memberikan contoh pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar adalah baik.

	2.
	Anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di desa Sawentar Kanigoro Blitar.
	76,09%
	76% - 80%
	       Baik
	Bahwa anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di desa Sawentar Kanigoro Blitar adalah cukup baik.

	3.
	Orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar.
	87,38%
	76% - 90%
	Baik
	Bahwa orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar adalah baik.


2. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Bahwa dari hasil analisa kuantitatif terhadap orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar berada pada kriteria baik.

Hal ini dapat di ketahui dari orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak di mulai dengan membimbing, mengarahkan, mendukung, dan mengajak anak bersama-sama dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran-ajaran agama. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara antara penulis dengan para orang tua sebagai berikut :

Muhtar Ali sebagai berikut:

Bahwa orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak itu harus di mulai sejak anak-anak masih kecil, karna orang tua adalah orang yang menjadi panutan anak-anaknya, setiap anak mula-mula mengagumi kedua orang tuanya, semua tingkah laku orang tuanya ditiru oleh anak, karena itu peneladanan sangat perlu ketika akan makan misalnya, ayah membacakan basmalah, anak-anak menirukan itu. Tatkala orang tua sholat anak di ajak untuk sholat bersama-sama. Sekalipun mereka belum mengetahui cara dan bacaannya. Tatkala puasa ramadhan orang tua mengajak anak untuk makan sahur, meskipun pada pukul sembilanan mereka makan, hal ini dilakukan agar anak nantinya terbiasa dalam melakukan ibadah.

Handoko sebagai berikut:

Karena rumah saya dekat dengan mushola maka kaitannya dengan ibadah wajib seperti sholat anak selalu diajak untuk ikut sholat berjama’ah, dengan memberikan semangat dan nasehat, bahwa orang yang mau sholat jama’ah itu pahalanya dua puluh tuju derajat lebih banyak dari pada sholat sendirian.

Faktur Rohim sebagai berikut :

Memang orang tua harus memberikan contoh dan teladan kepada anak untu beribadah, karena anak akan tumbuh sesuai dengan suasana kehidupan di sekitarnya. Jika disekitarnya baik maka anak akan menjadi baik begitu juga sebaliknya, akan tetapi kalah pentingnya hal ini juga perlu pengawasan. Hal ini bukan berarti untuk mengekangnya, melainkan untuk memberi pengarahan.

Dari keterangan di atas jelas bahwa orang tua dalam memberikan contoh ibadah pada anak adalah dengan memberi bimbingan, mengarahkan, mendukung dan mengajak anak bersama-sama melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran-ajaran agama.
b. Bahwa dari hasil data kuantitatif terhadap anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di desa Sawentar Kanigoro Blitar pada kriteria cukup baik.

Hal ini dapat diketahui dari anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari ternyata masih perlu pengawasan dan dampingan dari orang tua secara khusus. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara antara penulis dengan para orang tua sebagai berikut :

Sutrisno Hadi sebagai berikut:

Bahwa anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari belum cukup baik, dilaksanakan kesibukan orang tua dalam pekerjaannya, akibatnya mereka hanya menitipkan anak di lembaga sekolah, tanpa memperhatikan keagamaan mereka secara serius, padahal orang tua merupakan orang yang pertama bertanggung jawab penuh dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya di lingkungan keluarga khususnya dalam hal ibadah.

Joko Purnomo sebagai berikut :

Agar anak melaksanakan ibadah ternyata pendampingan itu sangat diperlukan, karena dari hasil pengalaman itu pernah, anak nanti kalau sudah waktunya sholat segera ke mushola untuk ikut berjama’ah dan orang tua tidak bisa mendampingi karna mau pergi, ternyata setelah di selidiki anak tidak ikut sholat berjama’ah di mushola, dari kasus ini membuktikan bahwa pengarahan dan dampingan orang tua agar anak melaksanakan ibadah sehari-harisangat penting.

Siswanto sebagai berikut :

Memang kadangkala ketegasan, paksaan prang tua kepada anak juga diperlukan dalam melaksanakan ibadah mengingat kurangnya kesadaran dalam diri anak kalau ibadah itu suatu keharusan yang harus dilaksanakan sehingga ketika mereka tidak melakukannya tidak ada perasaan menyesal, takut dosa karena telah meninggalkannya, akhirnya orang tua memaksa anak agar mau beribadah, misalnya anak di bentak-bentak, di jewer dan di kasih ancaman oleh orang tua.

Dengan demikian anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari masih memerlukan dampingan dari orang tua dan pengawasan yang serius agar anak merasa selalu di awasi dan tidak akan berani berbohong kepada orang tua.

c. Bahwa dari hasil kuantitatif terhadap orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak di desa Sawentar Kanigoro Blitar berada pada kriteria baik.

Hal ini dapat dilihat dari tanggung jawab orang tua dalam membimbing, mengarahkan, mendukung dan mengajak anak bersama-sama dalam melaksanakan ibadah. Hal ini di perjelas dengan wawancara yang dilakukan penulis dengan orang tua sebagai berikut :

Muhtar Ali sebagai berikut :

Menjelaskan bahwa orang tua memang harus menyadari tugas utama yang harus dilaksanakan yaitu mendidik anak-anaknya, sehingga orang tua dituntut harus memberikan perhatian, bimbingan, arahan, dukungan, pengawasan serta contoh atau teladan secara teratur kepada anak-anaknya dalam hal beribadah.

Budiono sebagai berikut :

Dalam membiasakan ibadah pada anak orang tua juga perlu bersikap tegas, bila perlu di paksa supaya anak mau melaksanakannya, dan tidak kalah pentingnya sikap disiplin orang tua juga sangat menentukan dalam pembentukan kebiasaan beribadah anak, sehingga dapat memotivasi terhadap anak-anaknya dalam melaksanakan ibadah secara teratur.

Suhairi dan Abdul Malik sebagai berikut :

Karena anak biasanya takut sama orang tua, maka dengan ketlatenan dan tidak bosan-bosannya mengingatkan untuk mengajak, untuk melaksanakan ibadah akhirnya anak mau tidak mau harus tetap di ajak melaksanakan misalnya, sholat, puasa, membaca Al-Qur’an, maka dari itu jangan salahkan anak jika melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran agama apabila orang tua tidak benar-benar serius dalam mendidik anak-anaknya.

Dari keterangan di atas bahwa hasil kuantitatif terhadap orang tua dalam membiasakan ibadah pada anak adalah  
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, tergolong kriteria baik, dengan memberikan perhatian, bimbingan, arahan, pengawasan, dan teladan kepada anak-anaknya sehingga menjadi terbiasa dalam melaksanakan ibadah.
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� Wawancara dengan Kepala Desa Sawentar Kanigoro Blitar


� Wawancara : Muhtar Ali, 10 Juni 2009


� Wawancara : handoko, 10 Juni 2009


� Wawancara : Fatkur Rohim, 10 Juni 2009


� Wawancara : Sutrisno Hadi, 12 Juni 2009


� Wawancara : Joko Purnomo, 12 Juni 2009


� Wawancara Siswanto, 12 Juni 2009


� Wawancara : Muhtar Ali, 16 Juni 2009


� Wawancara : Budiono, 16 Juni 2009


� Wawancara : Suhairi, 16 Juni 2009
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